ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hasil
Ngasak Di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro” ini
merupakan hasil penelitian di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro, untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana pelaksanaan jual beli hasil
ngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro? Bagaimana
Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan jual beli hasil ngasak di Desa
Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro?

Dalam menjawab permasalahan tersebut digunakan jenis penelitian
lapangan dengan metode kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara (interview),
telaah dokumen, telaah pustaka dan dokumentasi. Data yang berhasil
dikumpulkan selanjutnya disusun dan dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif analisis yaitu mengumpulkan data tentang jual beli hasil ngasak di
Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro yang disertai analisis
untuk diambil kesimpulan.

Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam jual beli hasil ngasak di
Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, menggunakan akad
jual beli dimana tukang ngasak memperoleh gabah hasil ngasak nya untuk dijual
dengan cara mengambil reruntuhan gabah atau padi yang jatuh disekitar lahan
dan tempat penggilingan padi. Selain itu untuk memperoleh gabah hasil ngasak
yang lebih banyak untuk dijual maka tukang ngasak tersebut tidak mengambil
reruntuhan padi yang jatuh disekitar lahan saja melainkan juga mengambil padi
atau gabah yang jatuh disekitar tempat penggilingan padi. Ini dikarenakan jika
mengambil gabah atau padi disekitar tempat pengggilingan padi hasil yang
diperoleh lebih banyak dari pada hanya mengambil disekitar lahan, padahal
gabah atau padi yang jatuh disekitar tempat penggilingan padi tersebut terkadang
masih dimanfaatkan sendiri oleh pemilik lahan.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jual
beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
sesuai dengan hukum Islam, karena secara tidak langsung pemilik lahan telah
merelakan tukang ngasak tersebut untuk mengambil reruntuhan gabah atau padi
yang jatuh disekitar lahan dan tempat penggilingan padi tersebut. Ini
dikarenakan jika tukang ngasak mengambil rerentuhan gabah atau padi yang
jatuh disekitar lahan dan tempat penggilingan padi tersebut hasilnya akan lebih
banyak untuk dijual karena kebutuhan ekonomi.

Dalam praktik jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro, lebih berhati-hati dalam memperoleh barang yang
diperjualbelikan. Supaya dalam praktik jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro tetap sesuai dengan rukun dan syarat
dalam syariat Islam.
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